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Daerah Aliran Sungan (DAS) Buah merupakan salah satu dari 21 sub Daerah Aliran 

Sungai (DAS) di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan dimana memiliki 

sungai induk yaitu Sungai Musi. Kota Palembang memiliki 25 titik ruas jalan dan 

43 titik daerah rawan banjir salah satunya DAS Buah. Penyebab terjadinya banjir 

di DAS Buah karena alih fungsi lahan ruang terbuka hijau menjadi Kawasan 

permukiman akan mempengaruhi kemampuan resapan air oleh tanah. Untuk 

mengetahui hubungan antara debit dan waktu puncak pada bagian DAS digunakan 

perhitungan metode hidrograf. Terdapat dua metode untuk mendapatkan nilai 

hidrograf pada suatu DAS, yaitu metode Hidrograf Satuan Terukur (HST) dan 

Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) SCS, Gama I dan Nakayasu. 

Berdasarkan analisis data dan perhitungan didapatkan dengan menggunakan data 

karakteristik DAS Buah maka diperoleh hasil dari metode HSS SCS-CN memiliki 

debit puncak (Qp) sebesar 4,852 m³/s pada waktu 0,52 Jam, HSS Gama I memiliki 

debit puncak (Qp) sebesar 1,117 m³/s, pada waktu 1,658 Jam, HSS Nakayasu 

memiliki debit puncak (Qp) sebesar 1,60 m³/s pada waktu 1,287 Jam. 

Sedangkan hasil perhitungan Hidrograf Satuan Terukur dengan menggunakan data 
primer dengan 3 kejadian hujan diperoleh debit puncak sebesar 𝑄𝑝1 = 0,95 m³/s 
pada waktu 4 jam, 𝑄𝑝2 =1,131 m³/s pada waktu 2 jam dan 𝑄𝑝3= 1,496 m³/s pada 
waktu 2 jam. 

Dari analisis Hidrograf Satuan Sintetik dan Hidrograf Satuan Terukur berdasarkan 

parameter Qp, Tp dan Tb yang paling mendekati Hidrograf Satuan Terukur adalah 

HSS Gama I dengan (Qp) sebesar 1,60 m³/s , Tp =1,287 Jam dan waktu dasar (Tb) 

= 25 Jam. 

 
Kata kunci : Das Buah, Debit, Hidrograf 
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“ANALISIS PERBANDINGAN HIDROGRAF SATUAN TERUKUR DAN 

HIDROGRAF SATUAN SINTETIK (GAMA-I, SCS DAN NAKAYASU) PADA 

DAERAH ALIRAN SUNGAI BUAH KOTA PALEMBANG” 

 

Scientific papers in the forms of Final Projects, July 2020 

 

Lisa Purnama Putri; Guided by Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si and 

Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xx + 92 pages, 57 images, 29 tables, 3 attachments 

The Buah River's Watershed is one of 21 sub-watersheds (TRW) in Palembang 

City, South Sumatra which has a main river. It is Musi River. Palembang City has 

25 points of roads and 43 points of flood-prone areas, one of them is the Buah TRW. 

The cause of flooding in the Buah TRW is because the conversion of green open 

field into a residential area will affect to the ability of water infiltration by the soil. 

To find out the relationship between discharge and time in the watershed, it was 

used hydrographic as method calculations. There were two methods in getting the 

hydrograph value in a watershed. They are Hidrograf Satuan Terukur (HST) and 

Hidrograf Satuan Sintetik- (HSS) SCS, Gama I and Nakayasu. 

From the calculation of Using the data characteristics of the Buah Watershed, the 

results obtained from the HSS SCS-CN method have a discharge (Qp) of 4,852 m³/s 

at 0,52 Hours, HSS Gama I has a discharge (Qp) of 1,117 m³/s, at 1,658 Hours, 

Nakayasu HSS has a peak discharge (Qp) of 1,60 m³/s at 1,287 Hours. 

While the results of the Calculated Unit Hydrograph calculation by using primary 

data with 3 rainfall events obtained discharge of 𝑄𝑝1 = 0,95 m³/s at 4 hours, 𝑄𝑝2= 

1,31 m³/s at 2 hours and 𝑄𝑝3 = 1,496 m³ /s at 2 hours. 

From the analysis of Synthetic Unit Hydrograph and Measured Unit Hydrograph 

based on parameter Qp, Tp ann Tb, the closest to measured hydrograph unit is HSS 

Gama I with Qp = 1.60 m³/s, Tp = 1,287 Hour and base time (Tb) = 25 hour. 

 
 

Keywords : Buah river watershed, river discharge, hydrograph 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan 

secara geografis terletak antara 2o 52′ sampai 3o 5′ Lintang Selatan dan 104o 37′ 

sampai 104o 52′ Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan 

air laut. Luas wilayah Kota Palembang sebesar 400,61 km2 yang secara 

administrasi terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Dari segi kondisi 

hidrologi, Kota Palembang terbelah oleh Sungai Musi menjadi dua bagian besar 

disebut Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Kota Palembang mempunyai 108 anak 

sungai. Terdapat 4 sungai besar yang melintasi Kota Palembang (Data Kominfo 

Kota Palembang 2019). 

Kota Palembang memiliki 21 sub  DAS yang tersebar di seluruh bagian hilir 

dan hulunya dengan induk sungai adalah Sungai Musi yaitu sub DAS Gandus, 

Gasing, Lambidaro, Kidul, Buah, Juaro, Batang, Sei Lincah, Keramasan, Kertapati, 

Kedukan Ulu, Sriguna, Aur dan Jakabaring 

Menurut Achmad (2018), Kota Palembang memiliki 25 titik ruas jalan dan 43 

titik daerah yang rawan banjir salah satunya terdapat di Daerah Aliran Sungai Buah, 

DAS Buah merupakan daerah rawan terhadap banjir dan termasuk DAS kritis di 

Kota Palembang DAS Buah dengan luas 10,79 km² dan panjang sungai utama 7,93 

km pada umumnya merupakan daerah pemukiman, perindustrian dan rawa. 

Penyebab terjadinya banjir di DAS Buah karena alih fungsi lahan ruang terbuka 

hijau menjadi Kawasan permukiman warga, maka sangat mempengaruhi resapan 

air oleh tanah, dan kualitas air di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS). 

(Wahyunto, 2004). 

Seiring dengan pengalihan fungsi lahan ruang terbuka hijau menjadi kawasan 

permukiman adalah sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah penduduk yang 

ada di Kota Palembang. Adanya pertambahan penduduk juga mempengaruhi 

permintaan lahan (Harahap, 2017). Serta perubahan pola penggunaan lahan 

terhadap banjir yang terjadi di DAS Buah disebabkan oleh beberapa faktor mulai 

dari faktor sedimentasi, peyumbatan saluran oleh sampah, kapasitas saluran dan 
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fisik saluran air yang kurang memadai, juga alih fungsi rawa sebagai tempat 

penampungan hujan hinga masalah lainnya. 

Pemecahan masalah banjir bukanlah hal yang mudah, karena harus diselesaikan 

secara kuantitatif, komprehensif dan bertahap. Pemecah tersebut menyangkut 

penyelesaian secara teknis dan non teknis, yang tidak akan menghasilkan suatu 

solusi yang baik tanpa didukung oleh data dan pendekatan terukur (kuantitas). 

Suatu metode yang akurat yang dapat dijadikan pedoman didalam melihat 

respon suatu DAS terhadap bahaya banjir adalah dengan hidrograf satuan 

(Kusumastuti, 2008). Hidrograf aliran merupakan bagian yang sangat penting 

dalam mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan hidrologi. Hidrograf 

aliran dapat menggambarkan suatu distribusi waktu dari aliran permukaan di suatu 

tempat pengukuran dan menentukan keanekaragaman karakteristik fisik DAS. 

Hubungan antara hidrograf aliran dengan kondisi fisik DAS dapat menunjukan 

sifat respon DAS terhadap masukan hujan. Respon DAS tersebut dalam konsep 

hidrologi disebut hidrograf satuan (unit hydrograph), yang merupakan hidrograf 

khas untuk suatu DAS. Hidrograf satuan adalah hidrograf limpasan langsung yang 

dihasilkan oleh satu satuan hujan (rainfall excess) yang tersebar merata di seluruh 

DAS dengan intensitas yang tetap selama satu satuan waktu tertentu. 

Hidrograf satuan dapat dibuat jika tersedia pasangan data hujan dan debit aliran, 

tetapi selama ini jika tidak tersedia kedua data tersebut maka hidrograf satuan 

dibuat dengan cara sintetik yaitu Hidrograf Satuan Sintetik (HSS). 

Menurut Harto, S. (1993), suatu metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) adalah 

metode yang tidak mempunyai alat ukur hidrometri dan kurangnya data-data DAS 

untuk menganalisis debit banjir pada daerah tertentu. Hidrograf Satuan Sintetik 

menggunakan suatu pendekatan terhadap karakteristik DAS (Kusumastuti, 2008). 

Terdapat beberapa model Hidrograf Satuan Sintetik. Sedangkan pada metode 

Hidrograf Satuan Terukur (HST) membutuhkan data-data primer DAS seperti 

curah hujan, data aliran, dan data tentang DAS sehingga akan didapatkan data yang 

lebih akurat didalam mendeskripsikan respon suatu DAS. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil analisis 

hidrograf satuan sintetik metode Metode HSS Gama I, HSS SCS dan Metode HSS 

Nakayasu terhadap metode Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS Buah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS Buah? 

2. Bagaimana Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) di DAS Buah? 

3. Bagaimana hasil analisis perbandingan antara Hidrograf Satuan Terukur 

(HST) dan Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) di Das Buah? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh model hidrograf satuan terukur hasil pengukuran lapangan 

di DAS Buah. 

2. Memperoleh model hidrograf satuan sintetik DAS Buah sesuai dan 

mendekati data observasi pada Das Buah. 

3. Membandingkan hasil dari hidrograf satuan sintetik DAS yang telah 

dihitung dalam penelitian dengan data hidrograf satuan DAS yang telah 

terukur. 

Manfaat dari penelitian ini untuk dapat mengetahui perbandingan dan 

menerapkan perhitungan hidrograf satuan sintetik terhadap hidrograf satuan 

terukur di daerah dimana data hidrologi tidak tersedia untuk menurunkan hidrograf 

satuan, sehingga dapat diketahui data hidologi dari DAS Buah. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini pembatasan masalah yang akan dibahas yaitu perhitungan 

Hidrograf Satuan Terukur dari Daerah Aliran Sungai Buah yang dianggap tidak 

terjadi pasang surut meliputi pengukuran curah hujan, pengukuran kecepatan aliran, 

pengukuran penampang sungai, pengukuran tinggi muka air, selanjutnya dilakukan 

analisis hidrologi yaitu perhitungan hujan efektif dan debit terukur, penurunan 

hidrograf limpasan langsung menjadi hidrograf satuan. Untuk perhitungan 

Hidrograf Satuan Sintetik dengan menggunakan metode SCS, GAMA-I, dan 

NAKAYASU meliputi analisis spasial dengan bantuan software ARCGIS 10.5 

didapatkan luas DAS, karakteristik, koordinat, dan profil penampang sungai, 

selanjutnya didapatkan debit masing-masing metode HSS. 



90 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Achmad, 2018. Genangan Air Masih Jadi Masalah Kota Palembang. Rmol : 

Sumsel. 

Al, Fadhel D. 2019. Analisis Perbandingan Hidrograf Satuan Sintetik Gamma I 

dan SCS (HEC-HMS) dengan Hidrograf Satuan Terukur di Sungai Way 

Besai. Skripsi. Lampung: Universitas Lampung. 

Budianto, E. 2016. Sistem Informasi Geografis dengan Quantum GIS. 

Yogyakarta: Andi. 

Budianto, M. B., dkk. 2013. Optimasi Pemanfaatan Sumber Daya Air pada 

Daerah Aliran Sungai Jangkok. Konferensi Nasional Teknik Sipil 7 

(Konteks 7) 24-26 Oktober 2013. Surakarta. Universitas Sebelas Maret. 

Diskominfo Palembang. 2019. Geografis Kota Palembang. 

http://palembang.go.id/. Diakses pada 25 Desember 2019 pukul 09.00 WIB. 

Fachri, dkk. 2011. Analisis Hidrograf Sungai dengan Menggunakan HSS di Daerah 

Aliran Sungai Jeneberang Kabupaten Gowa. Jurnal Teknik Sipil Universitas 

Hasanuddin. 

Harahap, dkk. 2017. Faktor Pembentukan Ketahanan Berbasis Komunitas Pada 

Kota Kampung Rawan Bencana. Studi Kasus: Kapmpung Joguyu dan Kota 

Yogyakarta. Jurnal Tekno Global, 5 (1), 29-33. 

Harto S, Br. 1985. Pengkajian Sifat Dasar Hidrograf Satuan Sungai-Sungai di 

Pulau Jawa untuk Perkiraan Banjir. Disertasi Program Doktoral. Universitas 

Gadja Mada Yogyakarta. 

  .1993. Analisis Hidrologi. Andi : Yogyakarta 

Horisky, dkk. 2018. Perubahan Pola Penggunaan Lahan Terhadap Banjir di DAS 

Buah Kota . Jurnal Universitas Indo Global Mandiri. 

Kristianto Benny, dkk. 2019. Komparasi Model Hidrograf Satuan Terukur dengan 

Hidrograf Satuan Sintetis (Studi Kasus DAS Tukad Pakerisan). Jurnal 

Spektran Volume 7 (hlm 21-31). Program Studi Magister Teknik Sipil 

Udayana : Bali. 

Latifah, dkk. 2018. Pengantar Analisis Spasial dengan ArcGIS. Universitas 

Sumatera Utara Press : Medan. 

http://palembang.go.id/
http://palembang.go.id/


91 
 

 

 

 

 

Marlina A, Andayani A. 2018. Model Hidrologi Untuk Prediksi Banjir di Kota 

Palembang. Jurnal Teknik Sipil Universitas Tridinanti Palembang. 

Montarcih, L. 2010. Hidrologi Teknik Dasar. Citra Malang : Malang. 

Seyhan, E. 1990. Dasar-dasar Hidrologi. Gadjah Mada University Press: 

Yogyakarta. 

Siby, dkk. 2013. Studi Perbandingan Hidrograf Satuan Sintetik pada Daerah 

Aliran Sungai Ranoyapo. Jurnal Sipil Statik. 1(4): 259-269. 

Soemarto. 1999. Hidrologi Teknik. Tri Star Printing : Jakarta. 

Suripin. 2004. Sistem Drainase Perkotaan Yang Berkelanjutan. Andi Publisher: 

Yogyakarta. 

Syafrudin, M. 2004. Studi tentang Model Hidrograf Satuan Sintetik pada Sub DAS 

Bayur Samarinda, Kalimantan Timur. Jurnal Geografi Gea Vol.8 No 2. 2008. 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Triatmodjo, B. 2009. Hidrologi Terapan. Beta Offset. Cetakan Kedua: Yogyakarta 

Tunas I., G, 2017. Pengembangan Model Hidrograf Satuan Sintetik Berdasarkan 

Karakteristik Fraktal Daerah Aliran Sungai. Disertasi Program Doktoral. 

Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh November. 

Wahyudi, Agus dkk. 2014. Analisis Hidrograf Aliran Daerah Aliran Sungai 

Keduang dengan Beberapa Metode Hidrograf Satuan Sintetik. Surakarta: 

Jurnal Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret. 

Wahyunto, dan Shofiyati. 2004. Gagasan Pengendalian Konversi Lahan Sawah 

Dalam Rangka Peningkatan Ketahanan Pangan Nasional. Prosiding 

Seminar Multifungsi Pertanian dan Konservasi Sumberdaya Lahan. Bogor. 

13 Desember 2003. 


